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KATA PENGANTAR

Patut kami ucapkan rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-
Nya buku ini telah diterbitkan melalui proses yang sangat panjang dan
sangat ketat, sehingga buku sampai layak untuk dikonsumsi oleh khalayak
banyak. Buku in secara umum memotret perkembangan bidang kesehatan
di Era Digital yang ditandai dengan meningkatnya kecepatan dan luasnya
pergantian pengetahuan dalam teknologi bidang kesehatan. Kesehatan
Digital merupakan istilah umum baru untuk menyebut berbagai teknologi
yang dapat memenuhi tantangan di bidang perawatan kesehatan. Ini
merupakan adaptasi evolusi dari seni dan ilmu kedokteran untuk meresap
pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Banyak aspek kesehatan
manusia dan kedokteran sekarang didokumentasikan dengan bantuan
teknologi digital.

Perawatan kesehatan digital telah menjadi pilar penting saat era
modern seperti sekarang ini. Hal ini merupakan kombinasi pendekatan
perawatan kesehatan konvensional dengan teknologi digital inovatif
memungkinkan. Untuk memenuhi kebutuhan seseorang di dalam dirinya
lingkungan tertentu, saat ini pengembangan konsep Perawatan Terpadu
yang menawarkan individu dukungan pasien. Pendekatan yang
dipersonalisasi ini membahas kompleks dan saling berhubungan
tantangan kesehatan dalam keadaan individu. Teknologi kesehatan digital
yang terintegrasi dengan internet, data kesehatan individu, dan data
terkait lingkungan dibutuhkan untuk mendukung tujuan kesehatan global,
seperti telemedicine, Electronic Medical Record (EMR), wireless health
devices, mobile health dan aplikasi perangkat lunak inovatif lainnya.

Berdasarkan hal tersebut maka, buku ini menyajikan segala yang
dibutuhkan oleh para pelaku kesehatan dalam menjalankan roda
perputaran teknologi kesehatannya agar dapat menciptakan kualitas dan
kuantitas pelayanan kesehatan yang baik. Ole karena itu, buku ini sangat
cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual di lingkungan
perguruan tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung langsung di bidang
teknologi kesehatan. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa
tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,



karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari
itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai
kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Juni, 2022

Tim Penulis
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BAB 1

DIGITALISASI DALAM
PERAWATAN KESEHATAN
FONDASI, PELUANG DAN
TANTANGAN

A. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hak setiap manusia yang diwujudkan dalam
bentuk pemberian pelayanan kesehatan kepada masyarakat termaktub
dalam UUD 1945 Pasal 28H Ayat 1 bahwa setiap orang berhak hidup
sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan.
Setiap orang berhak mendapatkan akses pelayanan kesehatan yang
berkualitas, aman serta terjangkau. Fasilitas kesehatan perlu terus
ditingkatkan agar kepuasan masyarakat akan pelayanan kesehatan
semakin meningkat. Terutama di era disruption 4.0 juga berdampak besar
pada sistem pelayanan kesehatan. Pernahkah kita berpikir bahwa
digitalisasi kesehatan akan benar-benar terjadi? Akankah ke depan
digitalisasi kesehatan menjadi peluang bisnis yang besar? Di era Revolusi
Industri 4.0 tantangan apa saja yang akan dihadapi layanan kesehatan di
Indonesia?

B. ERA INDUSTRY 4.0 DAN SOCIETY 5.0

Perkembangan teknologi serba digital saat ini semakin pesat.
Teknologi digunakan oleh manusia sebagai alat untuk mempermudah
tugas dan pekerjaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa digitalisasi kesehatan
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BAB 2

TRANSFORMASI DIGITAL DI
RUMAH SAKIT: SUDUT PANDANG
MANAJEMEN

A. PENDAHULUAN

Datangnya era digital ke dunia kesehatan sudah tidak dapat dihindari
lagi. Sebagaimana makhluk hidup, hanya yang mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan yang bisa bertahan dan berkembang, termasuk
kemampuan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi informasi.

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit memegang peranan
penting dalam mendukung keseluruhan proses di Rumah Sakit dengan
teknologi informasi. Di era digitalisasi sekarang, teknologi dan inovasi
meningkat penggunaannya sehingga membantu industri ini bergeser ke
desentralisasi, demokratis dan cerdas untuk membantu pasien dan
profesional di bidang kesehatan

Direktur Jenderal Pelayanan Kesehatan, Kementerian Kesehatan Abdul
Kadir mengingatkan pentingnya rumah sakit mengedepankan digitalisasi
dalam pemberian layanannya. Diharapkan sebagai tenaga kesehatan,
dalam kondisi melakukan pelayanan kesehatan baik dalam melakukan
pemeriksaan kesehatan pasien maupun pelayanan administrasi mampu
mengandalkan digitalisasi. Oleh karena itu sangat penting memang untuk
melakukan penerobosan inovasi-inovasi terbaru di dalam mendukung
terjadinya transformasi digital di rumah sakit layanan sehingga pelayanan
yang diberikan semakin mudah diakses dan dijangkau para pasien. (Tempo,
2011)
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BAB 3

DIGITALISASI DARI PERSPEKTIF
PASIEN

A. PENDAHULUAN

Sektor kesehatan tidak dapat terlepas dari pengaruh kemajuan
teknologi digital. Industri kesehatan perlu mempersiapkan diri dalam
menuju era disrupsi kesehatan 4.0. Berbagai tantangan dan permasalahan
khususnya dari segi big data, keamanan data, regulasi, dan sumber daya
manusia tidak boleh menjadi penghambat dalam mewujudkan sistem
transformasi digital yang berkualitas. Kebutuhan rumah sakit yang berhasil
diidentifikasi dalam focus group discussion beserta rekomendasi yang
ditujukan kepada berbagai pihak atau stakeholders terkait, diharapkan
dapat menjadi solusi efektif untuk membenahi berbagai tantangan yang
ada sehingga pada akhirnya semua rumah sakit dapat siap sedia untuk
berpartisipasi dalam memberikan layanan kesehatan paripurna di era
disrupsi 4.0 ini.

Penerapan teknologi dalam dunia kesehatan akan mempermudah
pasien dalam mendapatkan layanan kesehatan. Digitalisasi ini terjadi
sebagai sebuah transformasi budaya mengenai bagaimana teknologi
menyediakan data digital dan objektif yang dapat diakses baik oleh tenaga
kesehatan maupun pasien, serta berbagai revolusi hardware dan software
seperti alat — alat kesehatan baru hingga akses internet yang
memudahkan siapapun untuk memperoleh informasi. Kemudahan berbagi
informasi merupakan inovasi yang menjadi kata kunci revolusi teknologi
atau digitalisasi layanan kesehatan. Seperti halnya di Indonesia,
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BAB 4

COVID-19: PENDORONG
TRANSFORMASI DIGITAL DALAM
PERAWATAN KESEHATAN

A. PENDAHULUAN

Transformasi digital mengacu pada proses dan strategi menggunakan
teknologi digital untuk secara drastis mengubah cara bisnis beroperasi dan
melayani pelanggan. Ungkapan ini telah menjadi hal yang umum di era
digitalisasi. Itu karena setiap organisasi terlepas dari ukuran atau
industrinya semakin bergantung pada data dan teknologi untuk beroperasi
lebih efisien dan memberikan nilai kepada pelanggan. Meskipun teknologi
komputer telah ada selama beberapa dekade, konsep transformasi digital
relatif baru. Konsep ini hadir pada 1990-an dengan diperkenalkannya
internet mainstream. Sejak itu, kemampuan untuk mengubah bentuk
tradisional media (seperti dokumen dan foto) menjadi satu dan nol telah
memudar di tengah pentingnya hal yang dibawa oleh teknologi digital
kepada masyarakat. Hari ini, digitalisasi menyentuh setiap bagian dari
kehidupan kita, mempengaruhi cara kita bekerja, berbelanja, bepergian,
mendidik, mengelola, dan hidup. Praktik transformasi digital biasanya
digunakan dalam konteks bisnis. Pengenalan teknologi digital telah
memicu penciptaan model bisnis baru dan aliran pendapatan. Teknologi
yang muncul seperti kecerdasan buatan (Al), cloud computing dan
Internet of Things (loT) mempercepat transformasi, sementara teknologi
dasar seperti manajemen data dan analitik diperlukan untuk menganalisis
sejumlah besar data yang dihasilkan dari transformasi digital. Transformasi
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BAB 5

KONSEP DAN EVALUASI
KONSELING ONLINE

A. PENDAHULUAN

Pendidikan kesehatan dan konseling sangat erat hubungannya. Kedua
kegiatan tersebut dapat dilakukan secara bersamaan. Pendidikan
kesehatan bertujuan untuk membuat pasien mendapat informasi yang
lebih baik, sehingga dia dapat membuat pilihan perilaku ke arah lebih baik.
Konseling lebih berkaitan dengan masalah kecemasan dan mengatasi
infeksi atau konsekuensinya, biomedis serta sosial. Pendidikan kesehatan
adalah pemberian informasi yang akurat dan benar sehingga seseorang
dapat menjadi berpengetahuan tentang subjek dan membuat pilihan yang
tepat. Konseling adalah interaksi dua arah antara klien dan penyedia. Ini
adalah proses komunikasi interpersonal dan dinamis yang melibatkan
kesepakatan kontraktual antara klien dan konselor yang dilatih dengan
standar yang dapat diterima dan yang terikat oleh kode etik dan praktik.
Itu membutuhkan empati, keaslian dan tidak adanya penilaian moral atau
pribadi. (WHO, 2017)

Konseling dapat diterapkan pada situasi kehidupan apapun, misalnya,
ketika seorang perawat mendengarkan dan berbicara dengan kerabat
yang berduka; atau seorang kolega sedang berbicara dengan seseorang
yang ingin berhenti dari pekerjaannya dan lain-lain. Konseling bertujuan
untuk mendorong hidup sehat dan mengharuskan klien untuk
mengeksplorasi masalah pribadi yang penting dan untuk mengidentifikasi
cara hidup dengan situasi yang ada. (WHO, 2017)
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BAB 6

IMPLIKASI ETIS DIGITALISASI
DALAM PERAWATAN KESEHATAN

A. PENDAHULUAN

Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan yang berada di garda
terdepan yang memberikan pelayanan selama 24 jam. Mutu pelayanan
kesehatan dan keselamatan pasien ditentukan secara signifikan oleh
perawat, mengingat lama waktu bersama pasien. Sehingga perawat
berperan sebagai elaborator dalam pelayanan kesehatan dengan
memberikan asuhan ke perawatan yang berpusat pada pasien. Kondisi
Covid-19 mengharuskan semua tim kesehatan bekerja cepat dengan
metode yang tepat untuk memberikan pelayanan yang aman bagi pasien
dan keluarga juga aman untuk tenaga kesehatan itu sendiri. Dalam kondisi
gawat darurat wabah Covid-19 dan perasaan terancam penularan yang
sangat hebat, perawat dituntut untuk tetap caring pada pasien untuk
menjamin mutu dan kualitas asuhan keperawatan serta resiko terpapar
covid-19.

Inovasi pelayanan merupakan respon adaptasi yang harus dilakukan
menghadapi situasi pandemic Covid-19. Asuhan keperawatan yang
mengutamakan caring dilakukan dengan memperhatikan penjadwalan
yang tepat, durasi jam praktik, proporsi antara pasien dan perawat,
rekrutmen relawan, dan pelibatan mahasiswa tingkat akhir dalam asuhan
keperawatan (Eriksson et al., 2020; Nilsson & Fagerstrom, 2018; Sharma et
al., 2019). Pengaturan ruangan perawatan, zona bebas penularan,
penyediaan ruangan ganti dan mekanisme penggunaannya, penyediaan
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BAB 7

DIGITALISASI PARMACY

A. PENDAHULUAN

Dunia digitalisasi mengalami kemajuan di berbagai sektor selama satu
dekade ke belakang, yang meliputi bukan hanya di bidang transportasi,
komunikasi, dan pertahanan negara, namun sektor farmasi pun tidak
luput menjadi salah satu bidang yang mengalami perkembangan kuat
digitalisasinya, terutama dengan adanya pandemi Covid-19 yang melanda
Indonesia sejak awal 2020 lalu.

Layanan digital menjadi penting untuk menjaga keamanan dan
kenyamanan berbagai pihak, khususnya selama menjalani isolasi mandiri.
Pada saat masyarakat melakukan isolasi mandiri kala pandemi melanda
maka peran layanan kesehatan secara digital atau yang disebut dengan
telemedicine menjadi andalan guna mencari informasi kesehatan,
konsultasi dengan dokter, dan membeli obat-obatan yang dibutuhkan.
Digitalisasi bidang kesehatan dan farmasi bertujuan untuk menjaga
aksesibel layanan dengan biaya yang terjangkau oleh berbagai kalangan.
(Meijer, 2016).

Pergantian era digitalisasi dalam industri farmasi diharapkan untuk
lebih memudahkan pasien agar bisa membaca tulisan tangan resep dari
dokter. Tulisan tangan resep dokter atas diagnosis penyakit tertentu,
terkesan sulit dibaca pasien sebelum adanya era digitalisasi farmasi.
Tulisan tangan dalam resep dokter ini sulit dibaca karena memiliki
sejumlah alasan, salah satu alasan tulisan resep dokter sulit dibaca karena
kecepatan berpikir tidak secepat kecepatan jari jemarinya. Seorang tenaga
kesehatan memiliki volume layanan yang cepat, maka kecepatan berpikir



3. Jelaskan secara singkat kewenangan dan tugas apoteker di era
digitalisasi farmasi?

4. Jelaskan secara singkat mengapa perlu ada perlindungan hukum bagi
konsumen pengguna layanan digital farmasi?

5. Jelaskan batasan yang diperbolehkan dalam layanan digital farmasi
agar masyarakat penggunaannya terlindungi?
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Kesehatan Digital adalah istilah umum untuk berbagai teknologi yang dapat
memenuhi tantangan perawatan kesehatan. Ini merupakan adaptasi evolusi
dari seni dan ilmu kedokteran untuk meresap pada teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Banyak aspek kesehatan manusia dan kedokteran sekarang
didokumentasikan dengan bantuan teknologi digital. Perawatan kesehatan
digital telah menjadi pilar penting saat era modern seperti sekarang ini.
Hal ini merupakan kombinasi pendekatan perawatan kesehatan konvensional
dengan teknologi digital inovatif memungkinkan. Untuk memenuhi kebutuhan
seseorang di dalam dirinya lingkungan tertentu, saat ini pengembangan konsep
Perawatan Terpadu yang menawarkan individu dukungan pasien. Pendekatan
yang dipersonalisasi ini membahas kompleks dan saling berhubungan tantangan
kesehatan dalam keadaan individu. Teknologi kesehatan digital yang terintegrasi
dengan internet, data kesehatan individu, dan data terkait lingkungan
dibutuhkan untuk mendukung tujuan kesehatan global, seperti telemedicine,
Electronic Medical Record (EMR), wireless health devices, mobile health, dan
aplikasi perangkat lunak inovatif lainnya. I_Qerda.\v.arkan hal tersebut maka,
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dalam rangka melengkapi khazanah keilmuan di bidang teknologi kesehatan,
sehingga buku ini sangat cocok uk dijadikan bahan acuan bagi kalangan
intelektual di lingkungan perguruan tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung
langsung di bidang teknologi kesehatan.
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